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MOTO
Akan selalu ada jalan menuju sebuah kesuksesan bagi siapapun, selama orang

tersebut mau berusaha dan bekerja keras untuk memaksimalkan kemampuan yang

ia miliki. (Kata Bijak Bambang Pamungkas)

PERSEMBAHAN

Alhamdulillahi Robbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT Tuhan penguasa

alam semesta, yang atas kuasa dan ridhaNya karya ilmiah skripsi yang sederhana

ini dipersembahkan dan diperuntukkan bagi orang – orang yang kusayangi:

Ayah dan ibu terkasih,

Sebagai tanda bukti, hormat dan sembah sujud yang tak terhingga,

kupersembahkan kepada ayah dan ibuku HERFANI,S.H., dan SRI RAHAYU,

yang telah melahirkan dan merawat serta mendidik sejak bayi hingga dewasa

menjadi anak yang sholeh dan berguna bagi bangsa dan negara, cucur keringat

dan tangismu tak dapat ku balas, doa serta harapan menjadi Langkah awal bagi

Ananda menjadi lebih mandiri. Doa dan ridhomu, amat dinantikan dengan penuh

harapan. Semoga ayah dan ibu selalu dalam lindungan Allah SWT.

Dosen pembimbing skripsi

Terima kasih kepada bapak Dr. Saprudin, S.H., LL.M atas bimbingan serta

kesabaran dan nasehatnya selama ini, sehingga dapat menyelesaikan skripsi

dengan tepat waktu dan sesuai harapan. Engkau merupakan panutan bagi kami

semua.
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RINGKASAN

Muhammad Fajar Firdaus, Juli 2024, PERLINDUNGAN HUKUM PEKERJA
PEREMPUAN TERHADAP STAYCATION SEBAGAI SYARAT
PERPANJANGAN PERJANJIAN KERJA, Skripsi, Program Sarjana Program
Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 57
Halaman, Pembimbing utama: Dr.Saprudin, S.H.,LL.M.

Dalam kehidupan ini manusia mempunyai kebutuhan yang beraneka ragam, untuk
dapat memenuhi kebutuhan tersebut manusia dituntut untuk bekerja. Dalam hal
berjuang untuk memenuhi kebutuhan yang beraneka ragam tersebut ada 2 (dua)
jenis pengertian bekerja yaitu: 1. Pekerjaan yang diusahakan sendiri maksudnya
bekerja atas usaha, modal dan tanggung jawab sendiri dan hasilnya untuk
kepentingan sendiri. Pekerjaan yang demikian tanpa mengikatkan diri kepada
perintah orang lain dan tidak tergantung pada orang lain. 2. Bekerja pada orang
lain maksudnya adalah bekerja dengan tergantung pada orang lain yang memberi
perintah dan ia harus tunduk kepada segala peraturan atau ketentuan yang
diadakan oleh yang memberi pekerjaan tersebut. Perkembangan dunia kerja yang
dinamis seringkali memunculkan tantangan dan perubahan dalam hubungan
antara perusahaan dan karyawannya. Salah satu perubahan yang mungkin terjadi
adalah ketika seorang karyawan harus memenuhi persyaratan staycation (berada
di tempat tinggal atau lokasi tertentu) sebagai salah satu syarat dalam
perpanjangan Perjanjian kerja di lingkungan perusahaan. Keberadaan fenomena
staycation atau praktek menginap bersama bos di suatu tempat sebagai syarat
perpanjangan Perjanjian kerja karyawan atau buruh yang sedang menjadi
perbincangan hangat di media sosial saat ini. Masalah ini menuai kritik dari
masyarakat karena menggunakan posisi atau kekuasaan untuk kepentingan pribadi
yang merugikan pekerja, terutama perempuan.

Tujuan dari penelitian skrupsi ini adalah untuk mengetahui akibat hukum serta
perlindugan hukum pekerja perempuan terhadap staycation sebagai syarat
perpanjangan perjanjian kerja.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian normatif, merupakan jenis penelitian
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan menganalisis berhubungan
dengan masalah yang dibahas yaitu bahan hukum primer, bahan hukum sekunder,
dan bahan hukum tersier yang didapat dari penelitian kepustakaan (library
research)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa:
1. Perjanjian kerja yang memuat persyaratan Staycation sebagai syarat

perpanjangan perjanjian kerja, batal demi hukum karena melanggar Syarat
sah objektif yang termuat dalam pasal 1320 KUHPerdata. Pasal tersebut
mengatur persyaratan sahnya sebuah perjanjian, yaitu adanya kesepakatan
yang sah, kemampuan hukum para pihak, objek perjanjian yang tidak
melanggar hukum, dan sebab yang sesuai dengan hukum. Syarat objektif
dalam Pasal 1320 KUHPerdata mensyaratkan bahwa objek perjanjian harus
jelas, sah, dan tidak bertentangan dengan hukum. Jika dalam sebuah
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perjanjian kerja terdapat klausul yang tidak sesuai dengan hukum, seperti
klausul "staycation" yang melanggar ketentuan hukum perburuhan atau
kebijakan ketenagakerjaan, maka perjanjian tersebut dapat dianggap tidak sah
atau batal demi hukum.

2. Perlindungan hukum kepada pekerja perempuan terhadap staycation sebagai
syarat perpanjangan perjanjian kerja dapat dilakukan dengan perlindungan
preventif dan represif yang diberikan oleh pemerintah sebagai tindakan
terhadap pelanggaran asusila, sebagai contoh adanya Undang-Undang Nomor
12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual. Dalam peraturan
tersebut sudah cukup mengatur hal-hal yang dianggap bisa menjadi dasar
perlindungan hukum terhadap pekerja perempuan mengenai Staycation
sebagai persyaratan perpanjangan perjanjian kerja maupun tindakan asusila
lainnya di tempat kerja.
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ABSTRAK

Penulisan skripsi ini membahas tentang Perlindungan Hukum Pekerja Perempuan
Terhadap Staycation Sebagai Syarat Perpanjangan Perjanjian Kerja. Jenis
penelitian normatif, merupakan jenis penelitian hukum yang dilakukan dengan
cara mengumpulkan dan menganalisis bahan hukum yang berhubungan dengan
masalah yang dibahas yaitu Staycation sebagai syarat perpanjangan perjanjian
kerja antara pekerja perempuan dan atasan di tempat kerja, dan perlindungan
hukum terhadap pekerja perempuan, cara mengumpulkan bahan hukum primer,
sekunder dan tersier yang didapat dari studi kepustakaan. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui akibat hukum perjanjian kerja yang mensyaratkan
staycation kepada pekerja perempuan serta perlindungan hukum terhadap pekerja
perempuan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa; Pertama, Perjanjian kerja
yang mencantumkan persyaratan staycation sebagai syarat perpanjangan
perjanjian kerja batal demi hukum karena melanggar syarat sah objektif dalam
Pasal 1320 KUHPerdata. Pasal ini menetapkan bahwa sebuah perjanjian harus
memenuhi empat syarat: adanya kesepakatan yang sah, kemampuan hukum para
pihak, objek perjanjian yang tidak melanggar hukum, dan sebab yang sesuai
dengan hukum. Jika sebuah perjanjian kerja mengandung klausul yang melanggar
ketentuan hukum perburuhan atau kebijakan ketenagakerjaan, seperti klausul
staycation, maka perjanjian tersebut dianggap tidak sah atau batal demi
hukum.Kedua, Perlindungan hukum bagi pekerja perempuan terhadap staycation
sebagai syarat perpanjangan perjanjian kerja dapat dilakukan melalui
perlindungan preventif dan represif yang diberikan oleh pemerintah sebagai
tindakan terhadap pelanggaran asusila. Salah satu contohnya adalah Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual.
Peraturan ini sudah cukup mengatur hal-hal yang bisa menjadi dasar perlindungan
hukum bagi pekerja perempuan terkait staycation sebagai persyaratan
perpanjangan perjanjian kerja serta tindakan asusila lainnya di tempat kerja.

Kata Kunci: Perjanjian Kerja, Staycation, Perlindungan Hukum, Pekerja
Perempuan
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